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A. Latar Belakang Masalah

Tumbuh dan berkembangnya digitalisasi modern di abad ke-21
sebagai hasil penemuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang didukung
keberadaan internet berikut perangkat elektronik. Era ini memungkinkan
manusia mengakses jutaan informasi secara instan, mengadakan
komunikasi jarak jauh, membangun networking tanpa batas. Manfaat era
digitalisasi dunia perkantoran, contoh: perusahaan tidak perlu menyimpan
data secara konvensional karena dapat dialihkan ke penyimpanan data
cloud; pengelolaan arsip, keuangan, dan surat-surat perusahaan dapat
dialihkan dari sistem manual yang melelahkan ke sistem digital yang lebih
efektif, efisien, dan hemat kertas; serta teknologi mendorong hadirnya
kantor virtual yang mendukung kantor fisik. Human Resources
Development bertanggung jawab merekrut, menyeleksi dan mencetak
sumber daya manusia sesuai kualifikasi; mengadakan seminar dan training
dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Usaha-
usaha tersebut secara tidak langsung berperan mengimprovisasi anggota di
dalamnya yang peka kepada pergantian zaman serta menyeimbangkan
peran antara teknologi dan sumber daya manusia agar tidak saling

merugikan.



Perwujudan tujuan perusahaan dinyatakan secara tertulis dalam visi
dan misi perusahaan, serta dipraktikkan langsung ke dalam pengambilan
kebijakan. Perusahaan membentuk struktur organisasi (organizational
structure) yang terdiri dari berbagai level manajemen dan ditempati unit
jabatan khusus. Setiap unit jabatan diberikan tanggung jawab berupa daftar
pekerjaan penting yang harus diselesaikan dalam waktu tertentu sebagai
acuan ilustrasi pekerjaan. Deskripsi pekerjaan yang baik perlu mencakup
batasan kerja yang jelas untuk menghindari kerancuan dan intensitas kerja
berlebih. Jika deskripsi pekerjaan yang diberikan oleh sebuah organisasi
atua perusahaan belum ideal, akhirnya berpengaruh besar terhadap kinerja

seluruh direksi dan staf di dalamnya.

Permasalahan terkait deskripsi pekerjaan ini terjadi pada Divisi
Keuangan dan Akuntansi PT Korean Machinery Parts Dream Heat Tech
Indonesia. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan
narasumber selaku staf administrasi Divisi Keuangan dan Akuntansi
menyatakan mengalami kesulitan berkonsentrasi secara penuh selama
menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya dikarenakan
deskripsi pekerjaan yang diberikan masih tumpang tindih (overlapping).
Hal ini dikarenakan deskripsi pekerjaan yang sudah ada ditambah dengan
adanya tanggung jawab lain yang diberikan oleh Divisi Human Resources
dan Development & General Affair. Tugas atau tanggung jawab yang
diberikan pada deskripsi pekerjaan pun menurut narasumber, belum

sepenuhnya memperhatikan kapasitas dan kemampuan staf. Selain itu,



intensitas tugas yang diberikan tidak diimbangi dengan jumlah tenaga kerja
ahli yang dibutuhkan, serta masih rendahnya apresiasi kerja yang diberikan
oleh perusahaan. Narasumber juga mengatakan, kerap kali mengalami
kebingungan dikarenakan arahan mengenai pekerjaan kurang jelas dan
adanya perbedaan pendapat antara masing — masing pimpinan dalam
memberikan tugas sehingga beberapa kali merevisi hasil pekerjaan.
Berdasarkan permasalahan latar belakang yang telah dipaparkan, Penulis
terdorong meneliti permasalahan tersebut sebagai Karya llmiah berjudul
“Analisis Deskripsi Pekerjaan Pada Staf Administrasi Divisi Keuangan
dan Akuntansi PT Korean Machinery Parts Dream Heat Tech

Indonesia”

. Rumusan Masalah
Merujuk pada penelitian, Penulis telah menghasilkan tiga poin

rumusan masalah, yakni:

1. Bagaimana pelaksanaan deskripsi pekerjaan pada staf adminsitrasi
Divisi Keuangan dan Akuntansi (Finance and Accounting) PT Korean
Machinery Parts Dream Heat Tech Indonesia?

2. Apa saja permasalahan yang dihadapi staf administrasi terkait deskripsi
pekerjaan pada Divisi Keuangan dan Akuntansi (Finance and
Accounting) PT Korean Machinery Parts Dream Heat Tech Indonesia?

3. Bagaimana upaya penyelesaian permasalahan deskripsi pekerjaan yang

dihadapi staf administrasi pada Divisi Keuangan dan Akuntansi



(Finance and Accounting) PT Korean Machinery Parts Dream Heat

Tech Indonesia?

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan
Penulisan Karya Ilmiah memerlukan tujuan serta manfaat yang
mendukung penelitian. Berikut perincian dari tujuan dan manfaat penulisan

sebagai berikut:

1. Tujuan Penulisan
Di bawah telah dipaparkan tujuan Penulisan Karya lImiah yang

dirincikan ke dalam tiga poin pertanyaan, yaitu:

a. Memahami konsep dan penerapan deskripsi pekerjaan yang
dihadapi staf administrasi pada Divisi Keuangan dan Akuntansi
(Finance and Accounting) PT Korean Machinery Parts Dream
Heat Tech Indonesia.

b. Mengidentifikasi permasalahan deskripsi pekerjaan yang dihadapi
staf administrasi pada Divisi Keuangan dan Akuntansi (Finance
and Accounting) PT Korean Machinery Parts Dream Heat Tech
Indonesia.

c. Memberikan penyelesaian terbaik atas permasalahan deskripsi
pekerjaan yang dihadapi staf administrasi pada Divisi Keuangan
dan Akuntansi (Finance and Accounting) PT Korean Machinery

Parts Dream Heat Tech Indonesia.



2. Manfaat Penulisan
Manfaat penulisan terbagi kepada penulis, Universitas Negeri

Jakarta, dan perusahaan yang dirincikan seperti bagian di bawabh ini:

a. Bagi Penulis
Memahami dan meningkatkan informasi terkait deskripsi
pekerjaan sekaligus memberikan solusi atas permasalahan pada
Divisi Keuangan dan Akuntansi (Finance and Accounting) PT
Korean Machinery Parts Dream Heat Tech Indonesia.
b. Bagi Universitas Negeri Jakarta
Sivitas akademika menerapkan deskripsi pekerjaan yang
menjadi tanggung jawabnya berdasarkan kapasitas dan peran
setiap pihak di lingkungan Universitas Negeri Jakarta.
c. Bagi Perusahaan
Perusahaan dapat menjadikan Karya Ilmiah ini sebagai
acuan dan masukan positif dalam mengevaluasi deskripsi
pekerjaan yang sudah ada untuk disempurnakan kembali dalam

rangka meningkatkan kinerja para staf di masa mendatang.



